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ABSTRACT

Curcuma aeruginosa Roxb. or black turmeric belongs to the family Zingiberaceae is one of the
important medicinal plants widely in Southeast Asia, including in Indonesia. This plant has been used
by the people especially as raw material for medicine and cosmetics industry, but the development of
black turmeric is still constrained by the limited availability of germplasm collection and improved
varieties. This aim of study determines the morphological characteristics and phylogenetic relationship
among 10 accessions of black turmeric in Indonesia. Data collected for 7 morphological characters on
black turmeric at the Experimental Garden Planted Sukamantri IPB by UPOV and BPPP descriptors.
The result of principal component analysis has determined three main components with the proportion
of diversity 83%. The results of the cluster analysis indicate that there are three cluster accession of
black turmeric. Cluster 1 consists of accession 3, 7, 9, and 2; cluster 2 consist of accession 5, 10, and
4, cluster 3 consists of accession 6, 8, and 1.
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ABSTRAK

Curcuma aeruginosa Roxb. atau temu hitam termasuk ke dalam famili Zingiberaceae merupakan
salah satu tanaman obat yang tersebar luas di Asia Tenggara termasuk di Indonesia.Tanaman ini
telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya sebagai bahan baku obat dan industri
kosmetik, namun pengembangan temu hitam di Indonesia masih terkendala oleh terbatasnya koleksi
plasma nutfah dan ketersediaan varietas unggul.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik morfologi dan hubungan kekerabatan 10aksesi temu hitam.Pengamatan dilakukan
terhadap 7 karakter morfologi terhadap 10 aksesi temu hitam yang ditanam di Kebun Percobaan
Sukamantri IPB dengan mengacu pada deskriptor UPOV dan BPPP. Analisis komponen utama
menghasilkan tiga komponen utama dengan proporsi keragaman 83%. Hasil analisis kluster
menunjukan bahwa terdapat tiga kelompok besar aksesi temu hitam, yaitu kelompok 1 (aksesi 3, 7, 9,
dan 2), kelompok 2 (aksesi 5, 10, dan 4) dan kelompok 3 (Aksesi 6, 8, dan 1).

Kata kunci : curcuma, plasma nutfah, aksesi, kekerabatan, morfologi
PENDAHULUAN

Curcuma aeruginosa Roxb. atau temu hitam termasuk ke dalam famili Zingiberaceae merupakan
salah satu dari sekian banyak tanaman obat yang tersebar luas di Asia bagian tenggara (Srivilai et al.
2001) termasuk di Indonesia (Djauharia dan Sufiani 2001). Temu hitam merupakan tanaman semak,
memiliki rimpang, berbatang semu, tingginya kurang lebih 50 cm. Rimpangnya terletak dalam tanah
dengan ukuran yang cukup besar yang terdiri dari rimpang induk, primer, dan sekunder. Daun
berbentuk alternate, entire, tunggal, tegak dan warna semburat ungu pada masing-masing sisi tulang
daun bagian atas (Syukur dan Hemani 2001).

Temu hitam memiliki nama lokal temu erang (Sumatra), koneng hideung (Jawa Barat), temu
ireng (Jawa Tengah dan Jawa Timur), temu ereng (Madura), dan temu lotong (Sulawesi dan Nusa
Tenggara). Tanaman ini sudah dikenal dan dibudidayakan secara besar-besaran di negara Asia
lainnya seperti Malaysia, Kamboja, dan Myanmar (Pribadi 2009). Di Indonesia rimpang temu hitam
telah digunakan sebagai bahan baku jamu gendong dengan nama ramuan cabe puyang (Syukur
2009). Rimpang temu hitam digunakan sebagai obat tradisional karena mengandung senyawa-
senyawa aktif saponin, flavonoid, polifenol, minyak atsiri khususnya 1,8 sineol (Nugrahaningtyas et al.
2005), dan glukan (Ranijini dan Vijayan 2005). Rimpang temu hitam digunakan untuk ramuan galian
dan anti rematik/inflamasi (Reanmongkol et al. 2006), penyakit kulit (Djauharia dan Sufiani 2007), anti
mikroba (Angel et al. 2012), anti cendawan (Srivastava et al. 2006), dan anti androgenik (Srivilai et al.
2001).

Plasma nutfah adalah bahan genetik dari suatu organisme. Pemulia tanaman menggunakan
plasma nutfah untuk membentuk tanaman pertanian (Barnum 2007). Plasma nutfah merupakan
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sumber genetik yang dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai modal dasar dalam program perbaikan
bahan tanam tetapi juga untuk kebutuhan industri. Pemanfaatan plasma nutfah tidak akan optimal
apabila tidak didukung oleh ragam genetik yang luas, bahkan keberhasilan program perakitan varietas
unggul sangat ditentukan oleh tersedianya keragaman genetik plasma nutfah yang luas (Pribadi
2009). Oleh karena itu keragaman genetik merupakan faktor kunci penentu dalam keberhasilan
pemuliaan tanaman (Singh et al. 2012).

Sempitnya keragaman tanaman yang dikembangbiakan secara vegetatif khususnya tanaman
temu hitam merupakan salah satu kendala yang dihadapi dalam kegiatan pemuliaan tanaman. Hal ini
disebabkan karena susunan konstitusi genetik yang relatif seragam. Keragaman genetik yang sempit
ini akan menimbulkan kesulitan dalam proses seleksi sehingga menyebabkan rendahnya efektivitas
seleksi (Sigrist et al. 2011). Oleh karena itu upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan meningkatkan keragaman genetik melalui kegiatan eksplorasi. Karakterisasi morfologi
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melihat karakter suatu aksesi yang dapat dibedakan
secara visual diantara fenotipe-fenotipenya (Kaewsri et al. 2007). Analisis kluster merupakan analisis
multivariat yang bertujuan untuk mengelompokan objek-objek dari data yang diteliti berdasarkan
kesamaan karakteristik yang dimilikinya (Ariawan et al. 2013). Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi kekerabatan aksesi temu hitam melalui karakterisasi morfologi bagian vegetatif
temu hitam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sukamantri IPB pada bulan Juli 2013 hingga
September 2014. Bahan yang digunakan adalah aksesi hasil eksplorasi yang terdiri dari 10 aksesi
temu hitam (Tabel 1). Lahan percobaan disiapkan dengan membuat bedengan berukuran 3 m x 0.75
m dengan tinggi bedengan 0.25 m - 0.30 m dan dalam satu bedengan ditanam sebanyak 5 tanaman.
Jarak tanam yang dipakai adalah 0.5 m x 0.5 m. Pada setiap lubang tanam diberikan pupuk kandan%
kambing sebanyak 20 ton ha™ dan pupuk dasar anorganik dengan dosis 200 kg ha™ urea, 200 kg ha’
SP-36, dan 200 kg ha™ KCI. Pemeliharaan meliputi penyiangan, pembumbuman, dan pengendalian
hama dan penyakit. Pemupukan dilakukan dengan memberikan pupuk urea pada saat tanaman
berumur 1, 2, 3 bulan setelah tanam (BST) dengan dosis 200 kg ha™. Panen dilakukan setelah
tanaman berumur 7-10 bulan pada saat daun telah mengering dan luruh.

Pengamatan karakterisasi morfologi mengacu pada Discriptor Zingiber (UPOV 1999; Bl 2007)
dan Deskriptor Curcuma (BPPP 2005). Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji normalitas
kemudian dilanjutkan dengan uji F pada tingkat kepercayaan 95%. Apabila hasilnya berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan menggunakan
software SAS v.9. Analisis komponen utama dan analisis gerombol diolah dengan menggunakan
software SPSS v.11.6.

Tabel 1. Asal aksesi temu hitam hasil eksplorasi

Aksesi Asal Aksesi

Desa Cileuleuy Kec. Cigugur Kab. Kuningan Jawa Barat
Pasar Ramayana Kota Cianjur Jawa Barat

Desa Turirejo Kec. Lawang Kab. Malang Jawa Timur
Desa Sebarus Kec. Bukit Tinggi Kab. Liwa Lampung
Pasar Kanoman Kota Cirebon Jawa Barat

Pasar Kepuh Kab. Kuningan Jawa Barat

Desa Sukokarang Kec. Weleri Kab. Kendal Jawa Tengah
Desa Karang Sari Kec. Natar Kab. Lampung Selatan Lampung
Desa. Karangdadi Kec. Rimbo llir Kab. Tebo Jambi
Pasar Baru Kota Bandung Jawa Barat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Boo~vourwnr

Karakter Kualitatif

Hasil pengamatan karakter kualitatif tajuk tidak menunjukan perbedaan tipe pertumbuhan batang
dan bentuk daun. Tipe pertumbuhan batang masing-masing aksesi berbentuk tegak dengan bentuk
daun oblong lanceolate, pangkal ujung daun meruncing, bentuk sisi daun rata dan pertulangan daun
menyirip. Sebagian besar batang semu pada masing-masing aksesi memipih. Tanaman dengan
karakter warna batang semu berwarna hijau berasal dari aksesi Liwa, Lampung Selatan, Cirebon,
Bandung, dan Kuningan sedangkan aksesi yang memiliki warna antosianin pada batang semu dapat
ditemukan pada aksesi Malang, kendal, Cianjur dan Tebo. Pada daun bagian atas setiap aksesi
memiliki semburat warna ungu pada sisi tulang daun yang jelas (Gambar 1).
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Gambar 1. Keragaan aksesi temu hitam di KP Sukamantri; (a) tanaman temu hitam aksesi 7 (b) tanaman temu
hitam aksesi 6 (c) tanaman temu hitam aksesi 5 (d) batang semu dengan antosianin pada temu hitam aksesi 2 (e)
Semburat ungu pada sisi tulang daun pada tanaman temu hitam aksesi 2. Bar=5 cm.

Karakteristik morfologi plasma nutfah temu hitam

Hasil pengamatan Kkarakterisristik morfologi 10 aksesi temu hitam terhadap 7 peubah
pengamatan menunjukan tinggi tanaman tertinggi mencapai 28.75 cm (aksesi 2) sedangkan tinggi
tanaman terendah sebesar 44.75 cm (aksesi 4), jumlah batang semu tertinggi sebesar 3.5 batang
rumpun'l sedangkan jumlah batang semu terendah sebesar 1.63 batang rumpun'1 (aksesi 3).
Diameter batang semu tertinggi sebesar 2.35 cm (aksesi 7) sedangkan diameter batang terndah
sebesar 1.63 cm (aksesi 6 dan 4). Jumlah daun pada setiap aksesi bervariasi dengan jumlah tertinggi
sebesar 10.50 daun rumpun'1 (aksesi 1) hingga 4.88 daun rumpun'l (aksesi 3). Panjang daun terluas
tertingggi sebesar 34.61 cm (aksesi 9) dan terendah sebesar 20.98 cm (aksesi 8). Lebar daun
tertinggi sebesar 12.38 cm (aksesi 2) dan terendah sebesar 6.25 cm. Tebal daun pada masing-
masing aksesi sebesar 0.033 cm (aksesi 6), 0.036 (aksesi 9) dan sisanya memiliki tebal 0.04 cm
(Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik morfologi 10 aksesi temu hitam

Aksesi TT JBS DBS _ JD 5 PD LD TD
(cm) (cm) (cm)  (helai rumpun (cm)  (cm) (cm)

1 46.88 350 1.67 10.50 25.88 8.19 0.037

2 58.75 220 1.75 6.40 34.10 12.38 0.040

3 54.67 163 2.06 4.88 31.71 11.38 0.040

4 4475 3.00 1.25 9.00 2756  8.43 0.040

5 5488 3.13 1.58 8.00 33.69 10.63 0,040

6 3550 238 1.25 7.13 2150 7.25 0,033

7 50.67 171 2.35 5.29 31.75 10.13 0.040

8 3745 258 1.83 7.73 20.98 6.25 0,040

9 57.00 172 2.03 4.94 3461 11.75 0,036

10 5350 3.00 1.77 9.00 31.75 10.63 0,040
Rata-rata 4958 298 181 10.16 29.30 10.40 0.039
KK (%) 16.98 31.41 2751 44.56 16.32 22.87 5.690

Keterangan : TT=tinggi tanaman, JBS =jumlah batang semu, DBS=diameter batang semu,
JD=jumlah daun, PD=panjang daun, LD=lebar daun, TD=tebal.

Hasil analsis ragam menunjukan bahwa genotipe tidak memberikan pengaruh yang nyata pada
setiap peubah pengamatan. Tidak adanya perbedaan respon antar aksesi pada hampir semua
karakter yang diamati mengindikasikan bahwa keragaman genetik antar aksesi temu hitam yang diuiji
cukup rendah. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Sigrist et al.2011) pada spesies Curcuma longa
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dengan pengambilan contoh aksesi antar kota dalam satu negara (between state between country)
menunjukan keragaman genetik yang cukup rendah dengan nilai koefisien keragaman sebesar
9.75%.

Karakter morfologi aksesi temu hitam menunjukan keragaman genetik yang luas untuk peubah
jumlah batang semu (31.41%), diameter batang semu (27.51%), jumlah daun (44.54%), lebar daun
(23.81%), yang ditunjukan dengan koefisien keragaman yang lebih dari 20% (Tabel 2). Karakter yang
potensial untuk digunakan dalam proses seleksi temu hitam adalah yang memiliki keragaman genetik
yang luas, sedangkan untuk tinggi tanaman, panjang daun, tebal daun menunjukan keragaman yang
lebih sempit yaitu dengan nilai koefisien keragaman masing-masing 16.98%, 16.32%, 5.69%, dan
6.87%.

Analisis korelasi pada peubah yang diamati menunjukan bahwa terdapat korelasi positif yang
sangat nyata antara tinggi tanaman dengan panjang daun (0.9738) dan lebar daun (0.9661). Selain itu
korelasi yang sangat nyata ditunjukan antara jumlah batang semu dengan jumlah daun (0.9753),
panjang daun dengan lebar daun (0.9616). Sedangkan korelasi nyata negatif dapat ditemukan pada
pengamatan jumlah batang semu dengan diameter batang semu (-0.6376) (Tabel 3). Nilai korelasi
antar peubah dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai tinggi tanaman maka akan semakin tinggi
pula nilai panjang dan lebar daun. Selain itu semakin tinggi jumlah batang semu maka akan
menyebabkan bertambahnya nilai jumlah daun, panjang daun dan lebar daun. Hasil yang berbeda
apabila semakin tinggi jumlah batang semu maka nilai diameter batang semu akan semakin kecil.

Tabel 3. Korelasi antar peubah morfologi 10 aksesi temu hitam

Peubah TT JBS DBS JD PD LD D
TT 1.0000  -0.2678"  0.4858"  -0.3568"  0.9738" 0.9661" 0.4176"
JBS - 1.0000  -0.6376*  0.9753°  -0.3158"  -0.4290" 0.0509"
DBS - - 1.0000 -0.6188"  0.4661" 0.4567" 0.3497"
JD - - - 1.0000 -0.4164"  -0.5090" 0.0200"
PD - - - - 1.0000 0.9616" 0.3940"
LD - - - - - 1.0000 0.2974"
D - - - - - - 1.0000

Keterangan : TT=tinggi tanaman, JBS =jumlah batang semu, DBS=diameter batang semu, JD=jumlah daun,
PD=panjang daun, LD=lebar daun, TD=tebal. **=berbeda nyata pada a=1%, *=berbeda nyata
pada a=5%, tn=tidak berbeda nyata.

Analisis komponen utama

Pada penelitian ini ditetapkan tiga komponen utama yang mampu menerangkan keragaman yang
ada dengan keragaman kumulatif sebesar 83% dari 7 peubah pengamatan, komponen utama lainnya
tidak digunakan karena hanya menerangkan sebagian kecil informasi. Komponen utama ditentukan
berdasarkan nilai akar ciri/total initial eigenvalue (Mattjik dan Sumertawijaya 2011; Tresniawati dan
Randriani 2012). Hasil analisis komponen utama menunjukan bahwa ciri morfologi yang paling
berpengaruh terhadap nilai keragaman pada komponen utama 1 adalah lebar daun, panjang daun.
Ciri morfologi yang paling berpengaruh terhadap nilai keragaman pada komponen utama 2 adalah
jumlah batang semu, jumlah daun, dan tebal daun sedangkan ciri morfologi yang berpengaruh pada
nilai keragaman komponen utama 3 adalah tinggi tanaman dan diamater batang semu (Tabel 4).

Tabel 4 Peubah pengamatan tiga komponen utama aksesi temu hitam pada keragaman kumulatif sebesar 83%

Komponen utama Peubah pengamatan

KU1 lebar daun (LD), panjang daun (PDL), panjang daun (PD)
KU2 jumlah batang semu (JBS), jumlah daun (JD), tebal daun (TD)
KU3 tinggi tanaman (TT), diamater batang semu (DBS).

Analsis Kluster

Analisis Kkluster dilakukan berdasarkan jarak euclid dan menghasilkan dendogram yang
menunjukan hubungan kekerabatan antar plasma nutfah temu hitam. Pengelompokan berdasarkan
karakter morfologi bermanfaat dalam kegiatan pemulaiaan tanaman khususnya untuk melihat variasi
dan hubungan antar aksesi plasma nutfah (Tresniawati dan Randriani 2008). Antar aksesi yang
mempunyai banyak kesamaan atau kemiripan berarti memiliki hubungan kekerabatan yang dekat.
Sebaliknya apabila mempunyai banyak perbedaan berarti memiliki hubungan kekerabatan yang jauh
(Jan et al. 2012)
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Dari hasil analisis kluster pada tingkat kemiripan 85% terdapat tiga kelompok besar aksesi temu
hitam yaitu kelompok satu terdiri dari aksesi 3, 7, 9 dan 2, kelompok dua terdiri dari aksesi 5, 10, 4;
kelompok tiga terdiri dari aksesi 6, 8, 2, dan 1. Kelompok satu dan kelompok dua dicirikan dengan
persamaan rata-rata panjang dan lebar daun yang cukup tinggi berbeda dengan kelompok tiga yang
memiliki rata-rata panjang dan lebar daun yang rendah. Rata-rata panjang daun yang tinggi bernilai >
20 cm sedangkan lebar daun tertinggi bernilai >7 cm (Tabel 3). Perbedaan antara kelompok satu dan
kelompok dua adalah karakter warna batang semu, kelompok satu memiliki warna antosianin pada
batang semu sedangkan kelompok dua tidak (Gambar 2).
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Gambar 2. Dendogram 10 aksesi temu hitam

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebagian besar peubah yang diamati memiliki keragaman yang luas diantaranya jumlah batang
semu (31.41%), diameter batang semu (27.51%), jumlah daun (44.56%), dan lebar daun
(22.87%).

2. Analisis komponen utama menghasilkan 3 komponen utama dengan proporsi keragaman
sebesar 87%.

3. Analisis kluster pada tingkat kemiripan 85% menghasilkan tiga kelompok besar aksesi temu
hitam vyaitu kelompok 1 terdiri dari aksesi 3 (Malang), 7 (Kendal), 9 (Tebo 1) dan 2 (Cianjur)
kelompok 2 terdiri dari aksesi 5 (Cirebon), 10 (Bandung), dan 4 (Liwa); kelompok 3 terdiri dari
aksesi 6 (Kuningan 2), 8 (Lampung Selatan 2), dan 1 (Kuningan 1).
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NOTULENSI:

1. Pertanyaan : Berapa kadar saponin pada temu ireng ?

2. Pertanyaan : Bagaimana cara pengolahan pasca panen temu ireng agar konsumsinya tidak
terlalu pahit

3. Saran: perubahan grafik produksi menjadi grafik produktivitas
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